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1. Peserta praktinum Dasar-dasar Budidaya Tanaman adalah mereka yang telah terdaftar di fakultas pertanian Universitas Tidar.

2. Praktikan harus hadir sebelum acara praktikum dimulai. Bagi yang terlambat datang tanpa alasan yang tepat tidak diperkenankan mengikuti acara praktikum pada hari yang bersangkutan.

3. Praktikan diwajibkan memakai jas praktikum dengan memakai pakaian yang sopan dan rapi selama praktikum berlangsung (dilarang memakai sandal dan atau kaos oblong serta tidak boleh merokok).

4. Sebelum praktikum dimulai akan diadakan tes, baik bersifat pengetahuan umum maupun yang berhubungan dengan acara praktikum.

5. Praktikum diwajibkan menjaga ketertiban, kebersihan dan memelihara alat-alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum. Bagi merekan yang merusakkan atau menghilangkan alat-alat diwajibkan mengganti.
6. Seluruh acara praktikum yang ada harus dilakukan dengan sungguh-sungguh.

7. Laporan sementara (data hasil pengamatan) harus diberitahukan kepada  Asisten/penangguna jawab. Laporan resmi harus sudah dikumpulkan paling lambat satu minggu setelah data pengamatan terakhir diperoleh, bagi yang mengumpulkan laporan terlambat akan dikenakan sangsi berupa pengurangan nilai.

8. Penilaian oleh asisten dalam praktikum ini meliputi ketrampilan, test, tugas, laporan, presentasi dan responsi.

9. Acara praktikum susulan (inhal) pada prinsipnya tidak ada, namun dengan alasan khusus (sakit, dsb) pelaksanaannya bisa dipertimbangkan, dengan biaya ditanggung yang bersangkutan.

10. Bagi praktikan yang dua kali berturut-turut tidak mengikuti acara praktikum tanpa alasan yang tepat dinyatakan hilang hak praktikumnya.

11. Hal-hal yang belum iatur dalam tata tertib ini akan ditentukan kemudian.
ACARA I

PERBANYAKAN VEGETATIF

A. TUJUAN

Untuk memperoleh sifat-sifat tanaman yang lebih baik dibandingkan keduan tanaman induknya.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam teknik perbanyakan tanaman dikenal dua macam cara yaitu cara generatif (penggunaan biji sebagai hasil proses generatif) dan cara vegetatif. Biji merupakan cara yang paling umum digunakan untuk mengembang baikkan keturunan bagi tanaman penyerbuk sendiri maupun tanaman penyerbuk silang secara luas (Harjadi, 1979).
Menurut Tohir (1970) cara perbanyakan dengan biji dilakukan karena: (a) tanaman itu mungkin hanya dapat diperbanyak dengan biji, (b) aplikasi lebih mudah, namun keturunannya kadang mempunyai sifat tidak mantap, (c) mungkin tidak diketahui cara perbanyakan lainnya, dan (d) tanaman yang dihasilkan umumnya lebih sehat, kuat, dan berumur panjang.

Tidak sembarang biji dapat digunakan sebagai benih. Menurut Tohir (1970) biji yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat berikut: (a) tulen yaitu biji mampu menumbuhkan sifat sama dengan induknya, (b) murni artinya tidak tercampur dengan biji-bijilain, dan (c) segar artinya biji tersebut harus sehat dan kuat agar diperoleh tanaman yang sehat dan kuat pula.
Kelemahan pembiakan dengan biji adalah terjadinya segregasi secara genetic pada tanaman-tanaman yang bersifat heterosigot, selain itu memerlukan waktu yang lama untuk menumbuhkan tanaman dari biji sampai menjadi dewasa untuk tanama tertentu. Kelemahan ini dapat diatasi dengan menggunakan pembiakan secara tak kawin (Harjadi, 1079).

Pembiakan tak kawin (aseksual) adalah dasar dari pembiakan vegetatif, memungkinkan tanaman memulihkan dirinya dengan regenerasi jaringan-jaringan dan bagian-bagian yang hilang. Pada banyak tanaman, pembiakan vegetatif benar-benar merupakan proses alami, sedangkan pada tanaman lain sedikit banyak secara buatan (
Harjadi, 1979).
Cara-cara pembiakan vegetatif menurut Harjadi (1979) sangat banyak, dan pemilihan cara tergantung pada tanaman dan tujuan pembiakan. Berbagai cara yang dilakukan antara lain: (a) penggunaan benih apomiksis (Citrus sp.), (b) penggunaan struktur vegetatif khusus seperti sulur, umbi batang, umbi akar, umbi lapis, umbi sisik, akar, batang, dan carang, serta (c) induksi akar dan pucuk adventif: cangkok dan setek (cutting).

Teknik Perbanyakan Vegetatif

1. Penyambungan dan Penempelan (graffing dan Budding)

Penyambungan adalah penyatuan bagian-bagian tanaman dengan cara regenerasi jaringan. Keuntungan daripada pembiakan vegetatif antara lain: (a) kebehasilannya dapat segera dilihat, (b) tetua heterosigot dapat dilestarikan tanpa mengubah sifat, dan (c) lebih mudah dan cepat daripada pembiakan dengan biji karena masalah dormansi benih dapat dihilangkan sama sekali dan status juvenile diperpendek (Harjadi,1979)
2. Mencangkok

Mencangkok adalah memperbanyak tanaman dengan regenerasi dari bagian vegetatif sementara masih berada p[ada tanamannya (Harjadi, 1979). Tidak semua macam tanaman dapat dicangkok. Hanya pohon yang berbiji belah dua (dicotyle) dan yang batangnya berkayu yang dapat dicangkok. Pemilihan pohon induk dan cabang yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat tertentu (Tohir,1979).
Menurut Tohir (1979) ada dua cara mencangkok, yaitu: (a) membelah cabang, ini jarang dilakukan karena cabang hanya akan berakar sebelah saja, dan (b) menyayat serta mengupas sekeliling dahan, ini lazim dilakukan orang. Mencangkok dikatakan cara yang kurang modern, sebab dengan mencangkok kita hanya akan memperoleh tanaman yang sifatnya sama dengan induknya tanpa adanya perbaikan sifat-sifat yang merugikan.

3. Menyetek

      Menyetek adalah memperbanyak tanaman dengan menggunakan potongan   batang, cabang, akar atau daun. Menyetek hanya dapat dilakukan pada tanaman-tanaman tertentu, misalnya setek batang untuk tanaman kedondong, ubi kayu, jeruk, apokat dan sebagainya, setek tunas untuk buah anggur, setek daun untuk cocor bebek dan lidah mertua, serta setek akar untuk jambu biji dan sukun, sifat tanaman yang dihasilkan dengan menyetek adalah sama dengan induknya.

Diantara ketiga metode di atas yang lebih baik adalah teknik penyambungan dan penempelan, yaitu memperbanyak tanaman dengan jalan mempersatukan dua bagian tanaman sehingga melekat satu sama lain dan tumbuh meenjadi satu tanaman baru yang mempunyai sifat yang lebih baik daripada induknya.
Cara ini telah dilakukan orang sejak lama, pada periode awal orang yang melakukannya dianggap mempunyai indera/kemampuan khusus untuk dapat menumbuhkan tanaman. Sekarang penyambungan dan penempelan sudah sangat dikenal dan metodenya begitu sederhana bagi setiap orang bagi segala tingkat pendidikan untuk berhasil melakukannya (Talbert, 1953).

Kayu yang dorman pada musim pertumbuhan sebelumnya atau yang dipotong dan digunakan untuk penyambungan pada bagian tanaman baru disebut stock (Tilbert, 1953).

Penting untuk diperhatikan adalah lapisan cambium. Lapisan ini dibentk oleh lapisan tipis sel-sel yang berada di antara kulit kayu dan getah/air kayu tumbuhan. Selama tahap pertumbuhan sel-sel secara terus- menerus membelah dan membentuk sel-sel baru. Pada proses penyambungan cambium harus dapat bersatu pada satu atau beberapa titik untuk dapat tumuh menjadi tanaman baru, oleh karena itu cambium harus saling bertautan (Talbert, 1953).
Penyambungan dan okulasi dapat diguinakan antara lain untuk: (a) mempertahankan sifat-sifat klon suatu tanaman yang tidak mudah dikembangjkan dengan stek, layering atau cara perkembangbiakan aseksual/vegetatif lainnya, (b) memperoleh sifat-sifat yang lebih baik dari kedua induknya, (c) memperoleh bentuk pertumbuhan tanaman tertentu, (d) memperbaiki kerusakan bagian-bagian tanaman, dan (e) mempelajari penyakit yang disebabkan oleh virus.

Prinsip-prinsi dari penyambungan dapat digunakan untuk berbagai metode kerja. Jenis-jenis penyambungan yang ada yaitu whip atau tongue grafting, side grafting, bridge grafting, root grafting dan top grafting (Talbert,1953). Sedangkan khusus untuk okulasi dilakukan dengan membentuk seperti huruf T atau huruf T terbalik, secara Fokkert biasa maupun Fokkert diperbaiki (Tohir, 1970).
C. BAHAN DAN ALAT

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: tanah, tanaman Puring (Codiatum variegatum), tanaman Lidah Mertua (Sanciviera), dan tanaman jeruk (Citrus sp.).

Alat-alat yang digunakan adalah pisau, plastik pembungkus, tali rafia, label/etiket gantung, dan alat tulis.
D. CARA KERJA

Pada acara ini yang dikerjakan hanya penyambungan pucuk, stek batang, stek daun dan mencangkok.

1. Penyambungan pucuk

a. Memilih dua jenis tanaman Codiatum variegatum yang cabangnya sama besar, yang berdaun kecil untuk scion dan yang berdaun lebar untuk stock.

b. Memotong bagian pucuk scion 10-15 cm tergantung besarnya cabang.

c. Mengurangi daun scion.

d. Memotong bagian pangkal scion membentuk huruf V atau membentuk biji.

e. Membelah stock ke bawah (di bagian tengah batang) sepanjang 1-2 cm tergantung besarnya cabang.

f. Menyisipkan scion ke dalam stock, kemudian mengikatnya dengan tali (tidak boleh terlalu kuat atau kendor).

g. Membungkus dengan plastic untuk mengurangi transpirasi pada scion.

2. Stek Daun

a. Menyiapkan daun tanaman Sanciviera dan media tanah.

b. Memotong daun menjadi 3 bagian (ujung, tengah, dan pangkal).

c. Menanam bagian stek daun tersebut ke dalam media yang telah disiapkan.
d. Menyiram tanah untuk mempercepat pertumbuhan.

3. Stek Batang

a. Memilih bagian tanaman yang akan dijadikan bahan stek dengan panjang kira-kira 10-15 cm dengan menyisakan satu daun saja.
b. Memotong bagian pangkalnya dengan sudut kemiringan 450.

c. Mengurangi ukuran luas daun dengan mengurangi jumlah daun.

d. Menyiapkan media tanam dan memasukkan bahan tanam berupa stek tadi ke dalam lubang tanam yang dibuat.

e. Memasukkan polibag yang telah ditanami ke dalam sungkup.

f. Memelihara tanaman dengan menjaga agar media tanam selalu berada pada kapasitas lapangan. Sungkup harus selalu dalam keadaan tertutup rapat.

g. Memeriksa keberhasilan penyetekan setelah satu bulan. Setek yang hidup ditandai dengan tumbuhnya tunas daun dan munculnya akar.

Catatan: Untuk ketiga perlakuan masing-masing dilakukan 3 kali.
E. PERHITUNGAN

Hitunglah persentase keberhasilan penyambungan, setek daun dan setek batang, serta cangkok.
F. PERTANYAAN

1. Apa yang disebut dengan grafting, enting dan budding?

2. Sebutkan keuntungan dan kerugian perbanyakan tanaman dengan cara grafting!
3. Sifat-sifat apakah yang harus diperhatikan agar perbanyakan tanaman dengan cara grafting dapat berhasil?
G. DAFTAR PUSTAKA

Harjadi, S.S. 1979. Pengantar Agronomi. Gramedia. Jakarta.

Talbert, T.J. 1953. growing Fruit and Vegetables. Corps. Henry Kimpton.

Tohir, K.A. 1970. pedoman Bercocok Tanam Buah-Buahan. Jakarta.

Acara II

MEDIA TANAM
A. TUJUAN

Mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit.
B. TINJAUAN PUSTAKA

Perkecambahan merupakan proses permulaan tumbuhnya embrio yang sebelumnya dalam keadaan istirahat. Biji akan berkecambah apabila syarat-ayarat yang dibutuhkan untuk perkecambahan terpenuhi baik faktor dalam (keadaan biji itu sendiri) maupun faktor luar antara lain air, oksigen, cahaya, suhu, tanah, an sebagainya.

Tanah merupakan suatu sistem kompleks yang terdiri dari empat komponen yaitu batu-batuan (mineral), bahan organic, air dan zat-zat terlarut serta udara. Komposisi komponen penyusun tanah ini akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang hidup di atadnya. Perpaduan sifat fisika (tekstur, struktur, dan aerasi), sifat kimia (pH dan kandungan hara), dan biologi tanah yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan penanaman.
Penanaman bahan-bahan yang dapat memperbaiki sifat-sifat media tanam sering dilakukan, misalnya penambahan pupuk untuk meningkatkan kandungan hara tertentu, pasir untuk meningkatkan aerasi dan drainasi, kapur untuk mengurangi keadaman tanah, bahan organik untuk memperbaiki sifat fisika tanah dan sebagainya. Pemilihan bahan campuran media tumbuh selain harus mempertimbangkan sifat-sifat fisik yang menguntungkan juga tinjauan secara ekonomi dan kemudahan mendapatkian bahan-bahan tersebut.
C. BAHAN DAN ALAT

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: biji kacang-kacangan, tanah, pasir, dan pupuk kandang. Alat-alat yang dipakai adalah pot/polibag, cetok, oven, penggaris, dan alat tulis.
D. CARA KERJA

1. Mempersiapkan media tanam yang digunakan dengan komposisi:

· tanah,

· tanah + pupuk kandang dengan perbandingan 2:1, dan

· tanah + pupuk kandang + pasir dengan perbandingan 1:1:1.

2. Mengisi polibag dengan media tanam yang telah disiapkan denagn berat dama (± 2 cm dari permukaan atas polibag), masing-masing sebanyak 3 ulangan.
3. Membasahi media tanam dengan air sampai kapasitas lapangan.

4. Menanam 10 biji tanaman ke dalam pot dan melakukan pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan tanaman.

5. Mengamati perkecambahan yang terjadi setiap selama satu minggu.
6. Melakukan penjarangan pada awal minggu kedua, dengan menyisakan 3 tanaman yang pertumbuhannya relatif sama.
7. Mengamati jumlah daun dan tinggi tanaman setiap 2 hari sekali selama 2 minggu.
8. Memanen tanaman kemudian menimbang berat segar tajuk dan akar untuk masing-masing perlakuan.

9. Mengoven tanaman pada suhu sekitar 65-70  0C selama tiga hari, setelah beratnya konstan ditimbang berat kering tajuk dan akarnya.

10. Menghitung gaya berkecambah dan indeks vigor.
11. Membuat grafik gaya berkecambah, indeks vigor, tinggi tanaman, dan jumlah daun pada berbagai hari pengamatan serta histogram berat segar dan berat kering tajuk dan akar.
E. PERTANYAAN

1. Jelaskan mengapa komposisi tanam dapat mempengaruhi kualitas bibit yang dihasilkan.

2. Haruskah pasir ditambah pada media pembibitan? Jelaskan!

ACARA III

KERAPATAN SEBAR BENIH
A. TUJUAN

1. Mengetahui pengaruh kerapatan sebar terhadap kualitas bibit.

2. Mengetahui hubungan antara kualitas bibit dengan berta keringnya.
B. TINJAUAN PUSTAKA

Penanaman padi secara pemindahan bibit (transplanting) memerlukan adanya peningkatan kesehatan bibit selama di persemaian. Bibit yang kualitasnya lebih baik akan dapat menyesuaikan dengan keadaan lapangan (tempat penanaman) dan ini dapat mempengharuhi pertumbuhan tanaman padi muda selanjutnya.
Pada umumnya para petani menggunakan benih yang lebih banyak daripada yang dianjurkan, sedangkan luas lahan persemaian yang digunakan lebih sempit daripada seharusnya sehingga kerapatan sebarnya tinggi. Bibit yang ditanam terlalu rapat, kebutuhan cahayanya tidak terpenuhi sehingga bibit akan tumbuh sangat panjang, kurus, dan lemah. Tanaman yang menunjukkan kenampakan seperti ini dikatakan mengalami etiolasi. Bibit yang kurus ini disebabkan oleh adanya persaingan antara individu bibit itu sendiri dalam mendapatkan unsur hara guna pertumbuhannya. Jumlah benih yang dianjurkan untuk padi lebih kurang 25 kg/ha dengan kerapatan 75 gr/m2.
C. BAHAN DAN ALAT
Bahan-bahan yang digunakan adalah: biji padi dan tanah. Alat-alat yang dipakai antara lain: pot/ember, penggaris, oven, dan alat tulis.
D. CARA KERJA

1. Menyiapkan 3 buah ember yang diameternya sama dan mengisinya dengan tanah yang sama beratnya (± 2 cm dari permukaan atas ember).
2. Menambahkan air ke dalam tanah hingga mencapai kapasitas lapangan.

3. Menyemai benih padi pada tiap-tiap ember dengan kerapatan sear 100, 75, dan 50 g/m2.

4. memelihara bibit agar pertumbuhannya tidak mengalami gangguan.

5. Memilih  5 tanaman dengan memberi tanda untuk dijadikan sampel pengamatan pada masing-masing ember setelah 1 minggu.

6. Mengukur tinggi tanaman dan menghitung jumlah daun setiap 3 hari sekali selama 2 minggu.

7. Pada minggu ketiga melakukan pemanenan, kemudian menimbang berat segar untuk masing-masing perlakuan.

8. Mengoven tanaman pada suhu sekitar 65-70 0C selama 3 hari, setelah beratnya konstan ditimbang berat keringnya.

9. Menghitung Summed Growth Ratio (SGR).
10. Membuat grafik tinggi tanaman dan jumlah daun pada berbagai hari pengamatan serta histogram berat segar dan berat keringnya.
E. PERHITUNGAN

Dalam penilaian kualitas bibit, Nutama (1971) cit. Soerjani (1974) menyarankan penggunaan ukuran relative yaitu Summed Growth Ratio tanaman:….

Dimana: L 
:  ratio of the leaves

T 
: ratio of the number of tillers

H 
: ratio oh the number of height

Dari hasil perhitungan apabila SGR suatu bibit lebih tinggi maka bibiot tersebut mempunyai kualitas yang lebih baik daripada lainnya.
F. PERTANYAAN

1. Mengapa persemaian dengan kerapatan sebar benih yang sangat tinggi justru kualitasnya jelek?

2. Mengapa dilakukan pengamatan terhadap berat kering tanaman? Jelaskan!

ACARA IV
PERKECAMBAHAN BIJI
A. TUJUAN

1. Mengetahui gaya berkecampah dan kecepatan berkecambah suatu biji.

2. Mengetahui faktor-faktor luar yang mempengaruhi perkecambahan biji.

3. Mengetahui pengaruh khemikalia terhadap perkecambahan biji
B. TINJAUAN PUSTAKA

Tumbuh-tumbuhan pada umumnya memperbanyak diri dengan menggunakan biji. Oleh karena itu biji merupakan alat terpenting untuk berkembang biak (pembiakan generatif). Adapun yang dimaksud dengan biji adalah suatu tumbuhan kecil yang sedang dalam keadaan istirahat.

Dalam perkembangannya proses yang pertama dialami tumbuhnya embrio yang tadinya dalam keadaan istirahat.

Biji akan berkecambah apabila syarat-syarat yang diperlukan untuk perkecambahan terpenuhi. Faktor-faktor luar yang mempengaruhi perkecambahan adalah air, oksigen, suhu, cahaya, kelembaban dan sebagainya.

Air

Air berfungsi sebagai pelarut, penggiat enzim-enzim, melunakkan kulit biji dan ikut serta dalam reaksi-reaksi yang terjadi di dalam biji. Mula-mula air masuk ke dalam biji karena penyerapan kulit biji (secara imbisisi). Penyerapan tersebut menyebabkan sel-sel di dalam biji membesar sehingga biji membesar pula. Air yang masuk ke dalam biji mengaktifkan enzim-enzim dan ikut serta dalam membantu pernafasan sehingga dihasilkan tenaga. Tenaga ini dipergunakan untuk pembelahan sel-sel embrio. Banyak sedikitnya air yang diserap oleh biji tergantung dari permeabilitas kulit biji, suhu, susunan kimia dalam biji dan jenis biji.
Oksigen

Oksigen sangat diperlukan untuk berlangsungnya pernafasan biji. Jumlah oksigen yang dibutuhkan tidak sama untuk tiap-tiap biji. Ada yang memerlukan cukup oksigen, ada pula biji yang dapat berkecambah dalam keadaan hampir tidak mengandung oksigen seperti misalnya biji padi yang telah direbus.

Suhu

Perkecambahan biji memerlukan suhu tertentu. Suhu tertinggi di mana biji masih dapat berkecambah disebut suhu maksimum, sedang suhu terendah di mana biji masih dapat berkecambah dsuhu minimum. Suhu terbaik untuk perkecambahan disebut suhu optimum. Suhu optimum ini untuk tiap-tiap jenis biji tidak sama. Lebih lama biji disimpan, suhu optimumnya lebih tinggi. Untuk biji-biji yang telah masak, suhu optimumnya lebih rendah daripada biji-biji yang belum masak. Suhu yang diubah-ubah biasanya berpengaruh terhadap perkecambahan.
Cahaya

Cahaya menyebabkan terjadinya zat-zat tertentu yang berpengaruh terhadap perkecambahan biji. Biji-biji yang dapat berkecambah jika jika ada cahaya disebut biji peka cahaya. Biji-biji yang demikian bila dikecambahkan dalam keadaan gelap tidak akan berkecambah atau perkecambahannya sangat jelek. Sebaliknya biji-biji yang hanya hanya dapat berkecambah dalam keadaan gelap, apabila dikecambahkan  dalam cahaya, di dalam biji akan timbul zat tertentu yang menghambat perkecambahan. Biji-biji yang peka terhadap cahaya dengan cahaya sedikit saja sudah mau berkecambah.
Kelembaban

Untuk berkecambahnya suatu biji diperlukan kelembaban tertentu. Seperti misalnya biji padi akan berkecambah dengan baik pada kelembaban 95 % dan perkecambannya sedikit pada kelembaban 14 %.

Di samping faktor-faktor di atas, perkecambahan biji dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain misalnya khemikalia, zat penghambat, zat tumbuh dan sebagainya. Untuk memperbaiki perkecambahan, orang menjalankan beberapa usaha seperti perendaman, memberi tekanan, memberi zat tumbuh dan sebagainya.
Gaya berkecambah suatu biji adalah banyaknya biji yang berkecambah dari sejumlah biji murni yang dikecambahkan, dinyatakan dalam persen dalam waktu tertentu. Waktu tersebut berbeda untuk masing-masing jenis biji. Biji disebut murni apabila biji-biji tersebut berasal dari varietas serta memiliki bentuk, warna, ukuran yang sama/hampir sama.

Gaya berkecambah merupakan salah satu tolok ukur untuk mengethui apakah biji masih mampu berkecanbah atau tidak. Untuk biji padi diperlukan waktu yang lebih pendek waktu kurang lebih 7 hari, kedelai, dan jagung 4-7 hari.

Kecepatan berkecambah suatu biji ialah banyaknya biji yang berkecambah dari sejumlah biji yang murni yang dikecambahkan dinyatakan dalam persen dalam waktu yang lebih pendek daripada waktu untuk penetuan gaya berkecambah

Waktu yang dipergunakan untuk menentukan kecepatan berkecambah ini ialah waktu/saat dimana jumlah biji yang berkecambah paling banyak. Dengan kecepatan berkecambah ini dapat diketahui apakah biji dapat berkecambah serentak atau tidak.

Suatu biji dapat dinyatakan berkualitas baik apabilan mempunyai gaya berkecambah dan kecepatan berkecambah lebih dari 80%
C. BAHAN DAN ALAT
Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah benih padi, kertas filter, alcohol 0, 10, 25, 50, dan 70 %. Alat-alat yang dipakai antara lain: petridish, penggaris, sendok, pinset, beaker glass, kaca penutup, dan gelas ukur.
D. CARA KERJA

1. Merendam biji tanaman ke dalam alcohol 0, 10, 25, 50, dan 70 % masing-masing selama 10, 30, dan 60 menit.

2. Mencuci biji yang telah direndam.

3. Siapkan petridish dan berilah kertas saring yang sudah dibasahi dengan aquades.

4. Letakkan biji yang sudah dicuci pada kertas saring yang sudah dibasahi dalam pretidish, dan tutup  pretidish dengan rapat.

5. Mengamati dan menghitung jumlah biji yang berkecambah (plumula dan radicle sudah mencapai panjang ± 2 mm untuk padi, dan ± 5 mm untuk kacangan) setiap hari selama 1 minggu dimulai sehari setelah percobaan. Membuang biji yang telah berkecambah dan berjamur untuk mempermudah pengamatan.
6. Menghitung nilai gaya berkecambah dan indeks vigor dari masing-masing perlakuan. Alcohol 0 % digunakan sebagai control untuk mengetahui kecepatan berkecambah biji tanaman, sedang perlakuan lain untuk melihat pengaruh khemikalia terhadap perkecambahan biji.

7. Menbuat grafik gayan berkecambah dan indeks vigor pada bebagai hari pengamatan untuk semua konsentrasi dalam masing-masing alokasi waktu perendam.
E. PERTANYAAN

1. Mengapa khemikalia dapat berpengaruh terhadap perkecambahan?
2. Apa yang dimaksud dengan dosis tolerate dan dosis kuravita?

3. Mengapa gaya berkecambah dan kecepatan berkecambah suatu biji perlu diketahui?

4. Jelaskan secara singkat faktor-faktor luar apa sajakah yang dapat mempengaruhi perkembangan?

ACARA V

PERKECAMBAHAN BIJI II
A. TUJUAN

1. Mengetahui penyebab terjadinya dormansi biji.

2. Mengetahui pengaruh cairan buah tehadap perkembangan biji.

3. Mengetahui pengaruh perlakuan mekanis dan khemis terhadap perkecambahan biji berkulit keras.
B. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam usaha memperbanyak tanaman secara generatif (dengan biji), sering dialami adanya kesulitan-kesulitan yang menyebabkan biji tidak dapat berkecambah dengan segera. Bal ini disebabkan adanya faktor luar dan dalam yang mempengaruhi perkecambahan biji tersebut. Faktor luar yaitu adanya air, oksigen, cahaya, suhu, kelembaban dan lain-lain. Sedangkan faktor dalam yaitu keadaan biji itu sendiri misalnya biji dalam keadaan peka cahaya atau tidak, biji dalam keadaan dorman atau tidak dan sebagainya.
Biji suatu tanaman dapat dikatakan dalam keadaan dorman apabila biji menguntungkan untuk perkecambahannya. Dormansi biji dapat disebabkan karena: (a) adanya zat penghambat, (b) kulit biji yang keras, (c) embrio yang dorman, (d) embrio yang rudimentair, dan (e) kulit biji yang impermeable.
Zat Penghambat

Senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada kulit biji dan  cairan daging buah dapat menghambat perkembangan biji seperti misalnya asam sianida, amoniak, kafein, etilen, parascorbic acid, coumarin dan debagainya.

Zat penghambat yang terdapat pada cairan daging buah dapat menghambat bijinya sendiri dan dapat juga menghambat juga menghambat biji lain, akan tetapi ada juga cairan daging buah yang tidak menghambat bijinya sendiri tetapi menghambat biji lain. Dengan adanya zat penghambat dakam cairan daging buah ini maka biji-biji yang masih terdapat dalam buah pada umumnya tidak dapat berkecambah.

Zat penghambat mempunyai sifat tahan terhadap suhu yang tinggi, misalnya coumarin yang terdapat dalam daging buah tomat dapat tahan sampai suhu 70 0C. Selain sifat tersebut, zat penghambat mempunyai sifat reversible yakni dalam kadar yang tinggi menghambat perkecambahan tetapi dalam kadar yang rendah memacu perkecambahan.
Pengaruh zat penghambat dapat dihilangkan dengan: (a) mencuci atau merendam biji dalam air, (b) memperlakukan biji dengan bermacam-macam suhu pada interval yang agak luas (12-30 0C), perlakuan dengan suhu 30 0C lebih pendek daripada suhu 12 0C, (c) pemberian khemikalia, misalnya H2 SO4, DAN (d) hilang sendiri akibat penebaran di dalam tanah juga penetralan oleh zat-zat kimia yang ada di dalam tanah.

Kulit Biji yang Keras

Adanya kulit biji yang keras dan tebal menyebabkan kulit bersifat impermeable terhadap air dan gas-gas yang sangat diperlukan untuk perkecambahan. Keadaan demikian dapat diatasi dengan:

a. Perlakuan secara mekanis (skarifikasi) misalnya dengan pengupasan, pemecahan, pengikiran, pemotongan sebagian kulit dan sebagainya.

b. Perlakuan secara khemis misalnya dengan alcohol, asam sulfat, kalium nitrat dan sebagainya.

c. Perlakuan secara fisis misalnya dengan perebusan maupun perlakuan dengan suhu tertentu.

Selain kulit yang tebal dank eras sukar dilalui air dan gas, ternyata kulit yang terdiri dari suberine dan kutine lebih sedikit menyerap air daripada kulit yang terdiri dari fektine.

Embrio yang Dorman

Keadaan yang dapat diatasi dengan memperlakukan biji tersebut pada suhu yang berbeda-beda (stratifikasi), dapat diperlakukan dengan suhu rendah atau tinggi. Dengan perlakuan ini dalam biji akan terjadi proses after ripening.

Embrio yang Rudimentair

Banyak biji-biji memiliki embrio yang tidak sempurna perkembangan morfologinya seperti Gnetum gnemon, Ginkgo biloba, Ranunculus fikaria dan sebagainya. Kadang-kadang biji hanya berisi endosperm tanpa atau dengan embrio kecil yang kurang berkembang. Penambahan larutan dextrose 5 % pada media perkecambahan dapat memacu perkembangan embrio.
C. BAHAN DAN ALAT

1. Perlakuan khemis pada biji berkulit

Bahan-bahan yang dibutuhkan antara lain: biji saga (Abrus precatorius), H2SO4 pekat, kertas filter, dan aquades. Alat-alat yang dipakai: beaker glass, pengaduk kaca, dan petridish.

2. Perlakuan mekanis pada biji berkulit keras

Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah: biji saga (Abrus precatorius), kertas filter, dan aquades. Alat-alat yang dipakai antara lain: amplas dan petridish.

3. Pengaruh cairan buah

Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah: biji padi (Oryza sativa), kertas filter, coumarin 0, 25, 50, dan 100 %. Alat-alat yang dipakai antara lain: petridish dan pinset.

D. CARA KERJA

1. Perlakuan khemis pada biji berkulit keras

a. Mengambil 30 biji saga, merendam dalam H2SO4 selama 1, 3, dan 6 menit serta dalam air sebagai control masing-masing 10 biji ()hati-hati, jangan sampai H2SO4 terkena kulit!).

b. Mencuci biji yang telah direndam dalam H2SO4 dengan air sampai bersih, lalu mengecambahkan pada petridish yang telah diberi alas kertas filter basah.

c. Mengamati dan menghitung biji berkecambah setiap hari selama 10 hari dan biji yang sudah berkecambah atau berjamur dapat dibuang, jika perlu media perkecambahan dapat diganti.
d. Menghitung gaya berkecambah dan indeks vigor.

e. Membuat grafik gaya berkecambah dan indeks vigor pada berbagai hari pengamatan.

2. Perlakuan mekanis pada biji berkulit keras

a. Mengambil 10 biji saga, dan mengamplas bagian tepinya.

b. Mengecambahkan biji-biji tersebut pada petridish yang dialasi sehelai kertas filter basah.

c. Mengecambahkan pula biji-biji yang tidak diperlakukan dalam jumlah yang sama sebagai control.

d. Mengamati dan menghitung biji berkecambah setiap hari selama 10 hari, yang sudah dihitung dan yang berjamur dapat dibuang, jika perlu media dapat diganti.

e. Menghitung gaya berkecambah dan indeks vigor.

f. Membuat grafik gaya berkecambah dan indeks vigor pada berbagai hari pengamatan.

3. Pengaruh cairan daging buah

a. Menyiapkan 100 biji padi.

b. Mengecambahkan biji pada 4 petridish masing-masing 25 biji dengan alas kertas saring yang dibasahi dengan coumarin 0, 25, 50, dan 100 %.

c. Mengamati dan menghitung perkecambahan biji setiap hari selama 10 hari, yang sudah dihitung dan yang berjamur dapat dibuang, bila media berjamur diganti sesuai perlakuan.

d. Mengganti perlakuan control (coumarin 0 %), bila biji sudah dicuci dan diganti medianya dengan air biasa.

e. Melanjutkan pengamatan hingga hari kesepuluh.

f. Menghitung gaya berkecambah dan indeks vigor.

g. Membuat grafik gaya berkecambah dan indeks vigor pada berbagai hari pengamatan.

E. PERTANYAAN

1. Apakah keuntungan dan kerugian dengan adanya zat penghambat dalam cairan daging buah?

2. Khemikalia apa saja yang dapat menghilangkan zat penghambat dalam biji?

3. Tanaman-tanaman dari famili apa sajakah yang umumnya mempunyai biji berkulit keras?

SELAMAT BEKERJA
